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Abstrak

Latar Belakang: Hematokrit merupakan indikator penting dalam menilai kapasitas darah dalam
mengangkut oksigen ke jaringan. Pada pasien hipertensi, kadar hematokrit yang rendah dapat
menyebabkan gangguan perfusi perifer akibat berkurangnya suplai oksigen ke jaringan tubuh. Salah
satu indikator klinis perfusi perifer adalah Capillary Refill Time (CRT). Gangguan perfusi perifer
dapat memperburuk kondisi pasien hipertensi apabila tidak dikenali sejak dini. Tujuan:
Menganalisis hubungan antara kadar hematokrit dan status perfusi perifer pada pasien hipertensi di
RSD Balung Jember. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
cross-sectional dan desain korelasi. Sampel penelitian ini berjumlah 34 pasien hipertensi di ruang
rawat inap Melati RSD Balung Jember, yang dipilih menggunakan teknik G*Power. Teknik analisis
menggunakan uji Spearman Rank dengan skala data Ordinal. Hasil: Sebagian besar responden
memiliki kadar hematokrit rendah dengan status perfusi perifer yang buruk. Uji statistik
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kadar hematokrit dan status perfusi perifer dengan
p-values = 0.000 yang berarti p < 0,05 dengan koefisien korelasi r = 7,17 Korelasi positif ini
menunjukkan bahwa semakin rendah kadar hematokrit maka status perfusi perifer semakin buruk
yang ditandai dengan Capillary Refill Time (CRT) >3 detik. Kesimpulan: Kadar hematokrit secara
nyata memengaruhi aliran darah ke jaringan perifer pada pasien hipertensi. Baik peningkatan
maupun penurunan kadar hematokrit dapat menyebabkan gangguan perfusi perifer. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara kadar hematokrit dan status
perfusi perifer pada pasien hipertensi di RSD Balung Jember.
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